BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia dan bahasa tidak dapat
dipisahkan. Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bahasa
sebagai salah satu alat primer dalam pembentukan masyarakat. Chomsky
(dalam Oka dan Subarno, 1994:3) menganggap bahasa sebagai
seperangkat kalimat yang masing-masing memiliki panjang yang terbatas
dan tersusun dari seperangkat unsur atau elemen yang terbatas. Hakikat
bahasa yang dinyatakan dengan definisi tersebut berbeda dengan hakikat
bahasa yang dinyatakan oleh Kridalaksana. Bahasa adalah lambang bunyi
yang bersifat arbitrer, terjadi karena konvensi, dan digunakan untuk
berkomunikasi (Kridalaksana, 1993: 17). Bertolak dari batasan tersebut
dapat dikatakan bahwa dengan bahasa manusia berinteraksi terhadap
lingkungannya. Kita tidak dapat membayangkan apa yang terjadi apabila
manusia tidak memiliki bahasa. Oleh karena itu, keinginan untuk
mengadakan hubungan dengan orang lain, menyebabkan bahasa tidak
dapat terlepas dari masyarakat karena pentingnya fungsi bahasa dalam
kehidupan.

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting sebagai alat
komunikasi karena dengan bahasa kita dapat mengungkapkan serta
mengekspresikan pikiran dan perasaaan. Bahasa mempermudah Kkita

untuk menyampaikan gagasan kita pada orang lain atau sekedar untuk



berkomunikasi. Dalam menyampaikan gagasan kita kepada orang lain
secara lisan tentunya harus memperhatikan bahasa yang akan digunakan
karena jika lawan bicara kita tidak mengetahui bahasa yang kita gunakan,
maka gagasan atau maksud kita tidak akan dapat tercapai. Kehidupan
manusia tidak terlepas dari peristiwa komunikasi. Dalam berkomunikasi
manusia memerlukan sarana untuk mengungkapkan perasaan, ide,
gagasan atau pun isi pikiran. Berbagai sarana dapat digunakan untuk
mengungkapkannya. Dapat melalui teatrikal, lukisan, bunga, dan lain-
lain. Namun, sarana yang paling umum untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah dengan bahasa.

Bahasa terdiri atas beberapa tataran gramatikal antara lain kata,
frase, klausa, dan kalimat. Kata merupakan tataran terendah dan
kalimat merupakan tataran tertinggi. Begitu pula ketika mengarang,
kata merupakan kunci utama membentuk karangan. Oleh karena itu,
sejumlah kata dalam Bahasa Indonesia harus dipahami agar ide
maupun pesan seseorang dapat dimengerti. Dalam kenyataannya, kata-
kata yang digunakan untuk berkomunikasi harus dipahami dalam
konteks kalimat, alinea maupun wacana. Kata sebagai unsur bahasa,
tidak dapat dipergunakan dengan sewenang-wenang. Akan tetapi, kata-
kata tersebut harus mengikuti kaidah-kaidah yang benar.

Secara garis besar sarana komunikasi verbal dibedakan menjadi
dua macam, yaitu sarana komunikasi yang berupa bahasa lisan dan sarana
komunikasi yang berupa bahasa tulis. Dengan begitu wacana atau tuturan

pun dibagi menjadi dua macam: wacana lisan dan wacana tulis



(Sumarlam, 2008: 1). Bentuk wacana lisan misalnya terdapat pada pidato,
siaran berita, khotbah, dan iklan yang disampaikan secara lisan.
Sementara itu bentuk wacana tulis didapatkan misalnya pada buku-buku
teks, surat, dokumen tertulis, koran, majalah, prasasti dan naskah-naskah
kuno. Karangan merupakan dokumen tertulis yang masuk dalam bentuk
wacana tulis.

Karangan dipelajari siswa di Sekolah Dasar melalui mata
pelajaran bahasa. Penulisan karangan memerlukan pengetahuan umum
yang cukup luas karena pada dasarnya mengarang adalah menyusun
ribuan pikiran yang dituangkan dalam kalimat-kalimat yang di
dalamnya teidapat rangkaian kata-kata. Karangan dikatakan baik kalau
bahasanya tersusun baik serta ide yang diuraikan berurutan dengan
pilihan kata yang tepat. Dengan demikian, orang yang membaca
karangan itu akan dapat memahami jalan pikiran dan perasaan
pengarang. Mengarang yang baik tidak akan datang dengan sendirinya
karena mengarang atau menulis membutuhkan ketekunan, keuletan,
dan latihan terprogram serta terpimpin agar tercapai tujuan yang
diinginkan.

Sejalan dengan pandangan bahwa bahasa terdiri atas bentuk
(form) dan makna (meaning), maka hubungan antarbagian wacana
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hubungan bentuk yang
disebut kohesi (cohesion) dan hubungan makna atau hubungan
semantis yang disebut koherensi (coherence). Halliday dan Hasan

(1976: 6 dalam Sumarlam, 2008: 23) membagi kohesi menjadi dua



jenis, yaitu kohesi gramatikal (grammatical cohesion) dan kohesi
leksikal (kexical cohesion). Dalam analisis wacana, segi bentuk atau
struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana; sedangkan segi
makna atau struktur batin wacana disebut aspek leksikal wacana.
Secara lebih rinci, aspek gramatikal wacana meliputi: (1) pengacuan
(reference), (2) penyulihan (substitution), (3) pelesapan (ellipsis), (4)
perangkaian (conjunction). Sedangkan pengacuan dibagi menjadi 3,
yaitu: (1) pengacuan persona, (2) pengacuan demonstratif, (3)
pengacuan komparatif.

Bertolak dari latar belakang diatas penulis mengambil judul
pada penelitian ini yaitu “Analisis Aspek Gramatikal Pengacuan Pada

Karangan Siswa Kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo”.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas identifikasi masalah dalam

penelitian ini.

1. Adanya bentuk aspek gramatikal pengacuan persona pada karangan
siswa.

2. Adanya bentuk aspek gramatikal pengacuan demonstratif pada
karangan siswa.

3. Adanya bentuk aspek gramatikal pengacuan komparatif pada

karangan siswa.



C. Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bentuk
aspek gramatikal pengacuan persona, bentuk aspek gramatikal
pengacuan demonstratif, dan bentuk aspek gramatikal pengacuan
komparatif pada karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo

Wonogiri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada 3 masalah yang perlu dicari

jawabannya.

1. Bagaimana bentuk aspek gramatikal pengacuan persona pada
karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo Wonogiri?

2. Bagaimana bentuk aspek gramatikal pengacuan demonstratif pada
karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo Wonogiri?

3. Bagaimana bentuk aspek gramatikal pengacuan komparatif pada

karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo Wonogiri?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, ada 3 tujuan penelitian

yang ingin dicapai.
1. Mendeskripsikan bentuk aspek gramatikal pengacuan persona pada

karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo Wonogiri.



2. Mendeskripsikan bentuk aspek gramatikal pengacuan demonstratif
pada karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo
Wonogiri.

3. Mendeskripsikan bentuk aspek gramatikal pengacuan komparatif
pada karangan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Slogohimo

Wonogiri.

F. Manfaat Penelitian
Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu
manfaat. Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan teori kebahasaan bidang
sosiolinguistik, khususnya tentang aspek gramatikal pengacuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
bacaan serta bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian
serupa yang telah ada sebelumnya, khususnya penelitian mengenai
aspek gramatikal pengacuan.
b. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pemacu

mahasiswa agar lebih gemar menulis.



c. Bagi guru bahasa Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar

sesuai dengan KD yang berkaitan dengan penelitian ini.



